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ABSTRAK 

Remaja di Indonesia menghadapi permasalahan gizi seperti stunting, wasting, dan 

overweight, di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2023 ditemukan memiliki masalah 

gizi. Tingginya masalah gizi pada remaja perlu mendapatkan perhatian, karena 

apabila dibiarkan berdampak pada kesehatan dan kualitas hidup remaja di masa 

depan. Penerapan gizi seimbang remaja masih menjadi tantangan besar, seringkali 

dipengaruhi rendahnya pengetahuan dan sikap. Perkembangan pada remaja faktor 

sosial terutama interaksi dengan teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan. 

Salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 

pada remaja adalah melalui peer group. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh peer group terhadap pengetahuan dan sikap tentang gizi seimbang pada 

remaja. Penelitian ini menggunakan desain Pre-Eksperimental dengan One Group 

Pretest-Posttest. Responden terdiri dari 34 siswa SMP Negeri 1 Indralaya yang 

diambil secara stratified random sampling. Analisis data uji bivariat untuk 

mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap antara sebelum dan sesudah 

edukasi kesehatan melalui peer group. Analisis pengetahuan dengan uji Marginal 

Homogeneity menunjukkan perbedaan signifikan dengan p value 0.001. Analisis 

sikap menggunakan McNemar menunjukkan perbedaan signifikan P value 0,001. 

Edukasi kesehatan melalui peer group secara signifikan meningkatkan pengetahuan 

dan sikap tentang gizi seimbang pada remaja. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

rekomendasi bagi tenaga kesehatan untuk menerapkan edukasi interaktif melalui 

peer group dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan sikap gizi seimbang pada 

remaja.  

Kata Kunci : Gizi Seimbang, Peer Group, Pengetahuan, Remaja, Sikap 

Daftar Pustaka : 147 (2004-2024) 
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ABSTRACT 

Adolescents in Indonesia face nutritional problems such as stunting, wasting, and 

overweight, in South Sumatra Province in 2023 it was found to have nutritional 

problems. The high nutritional problems in adolescents need getting attention, 

because if it is ignored, it will have an impact on the health and quality of life of 

adolescents in the future. The implementation of balanced nutrition for adolescents 

become still a major challenge, often influenced by low knowledge and attitudes. 

The development of adolescents the social factors especially interactions with 

peers, have a significant influence. One effective approach to improving knowledge 

and attitudes in adolescents is through peer groups. This study aims to determine 

the influence of peer groups on knowledge and attitudes about balanced nutrition 

in adolescents. This study used a Pre-Experimental design with One Group Pretest-

Posttest. Respondents consisted of 34 students of SMP Negeri 1 Indralaya who were 

taken by stratified random sampling. Bivariate test data analysis to determine 

differences in levels of knowledge and attitudes between before and after health 

education through peer groups. Knowledge analysis by the Marginal Homogeneity 

test showed that a significant difference with a p value of 0.001. Attitude analysis 

used McNemar showed a significant difference with a P value of 0.001. Health 

education through peer groups significantly increased knowledge and attitudes 

about balanced nutrition in adolescents. The results of this study can be a 

recommendation for health workers to implement interactive education through 

peer groups in an effort to improve knowledge and attitudes about balanced 

nutrition in adolescents. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sumber daya manusia (SDM) di sektor kesehatan memainkan 

peran penting untuk mendorong pembangunan kesehatan yang 

berkelanjutan. Peran utama SDM kesehatan adalah untuk meningkatkan 

kesadaran, motivasi, dan kapasitas individu untuk menjalani gaya hidup 

yang sehat, sehingga individu dapat mencapai tingkat kesehatan yang 

lebih optimal. Pengembangan sumber daya manusia sangat penting untuk 

terciptanya pembangunan kesehatan yang berkelanjutan. Peningkatan 

status gizi merupakan kunci penting untuk mewujudkan generasi emas 

yang berkualitas, salah satunya pada remaja (Kementerian Kesehatan RI, 

2019). 

World Health Organization (2014) menyatakan bahwa batasan usia 

remaja berada pada rentang 12-24 tahun, sedangkan peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 tahun (2014), mendefinisikan 

remaja sebagai individu yang berada pada rentang antara 10-18 tahun. Di 

sisi lain, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) 

(2014) mengkategorikan remaja dalam rentang usia 10-24 tahun. Masa 

remaja sendiri merupakan fase perubahan yang signifikan dalam 

perkembangan fisik, kognitif, dan psikososial (Hamidah & Rizal, 2022). 

Masa ini adalah periode peralihan dari kanak-kanak menuju remaja yang 

ditandai oleh banyaknya perubahan, termasuk peningkatan massa otot, 

akumulasi jaringan lemak tubuh, serta perubahan hormon, Akibatnya 

banyak remaja yang mengalami perubahan hormonal yang berdampak 

pada perubahan fisiknya (Susetyowaty, 2017). Berdasarkan hal tersebut 

kebutuhan gizi remaja akan lebih tinggi. 

Kebutuhan gizi erat kaitannya dengan asupan gizi remaja. Asupan 

gizi yang memadai mencakup kombinasi nutrisi yang penting untuk 

menunjang pertumbuhan, perkembangan, kesehatan, dan kinerja remaja 

secara keseluruhan (Millatashofi & Adi, 2023). Asupan gizi yang cukup 
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kuat dapat memperbaiki dan melindungi tubuh, bahkan dapat 

menurunkan risiko terjadinya penyakit tertentu (Susetyowaty, 2017). 

Asupan zat gizi yang kurang memadai akan menghambat proses 

pertumbuhan dan perkembangan individu, akibatnya membuat seseorang 

lebih rentan terhadap penyakit kronis termasuk osteoporosis, kanker, dan 

penyakit kardiovaskular seiring berjalannya waktu (Mokoginta, 2016 

dikutip Widnatusifah, 2020). Oleh karena itu, untuk mencapai status gizi 

yang optimal, individu membutuhkan asupan energi dan zat gizi makro, 

yang secara khusus diperlukan dalam individu yaitu asupan protein yang 

memadai (Febriani, 2020).  Hal ini sangat penting karena remaja yang 

masih dalam proses pertumbuhan membutuhkan asupan gizi yang lebih 

tinggi untuk mendukung tumbuh kembang, serta berperan penting dalam 

pencegahan penyakit yang dapat menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan remaja (Mayar & Astuti, 2021). Namun kenyataannya 

remaja di Indonesia menghadapi permasalahan gizi seperti stunting, 

wasting, dan overweight. Jika masalah stunting wasting, dan overweight 

pada remaja dibiarkan, maka akan berdampak pada kesehatan dan 

kualitas hidup remaja di masa depan. 

Berdasarkan laporan Global Nutrition Report (2021) remaja di 

Indonesia mengalami tiga beban masalah gizi,  atau sering disebut triple 

burden malnutrition, yaitu stunting (pendek), wasting (kurus), dan 

overweight (obesitas). Berdasarkan Hasil Survei Riset Kesehatan Dasar 

Nasional (2018) terdapat angka gizi kurang yang signifikan di Indonesia, 

dengan sekitar 26% penduduk usia 13-15 tahun mengalami pendek atau 

stunting dan 9% mengalami berat badan kurang (kurus), serta 27% 

penduduk usia 16-18 tahun mengalami stunting dan 8 % mengalami 

kurus, di Provinsi Sumatera Selatan prevalensi status gizi (IMT/U) pada 

remaja usia 13-15 tahun 2023 ditemukan remaja dengan status gizi sangat 

kurus 1,7%, kurus 5,2%, normal 79,9%, gemuk 10,2% dan obesitas 2,9% 

(Survei Kesehatan Indonesia, 2023). Pravalensi status gizi (IMT/U) pada 

kelompok umur 13-15 tahun di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2018 

ditemukan remaja dengan status gizi sangat kurus 0,76% kurus 4,97% 
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normal 79,80 Obesitas = 0,00 Gemuk 14,46%. Kabupaten Ogan Ilir 

masuk ditingkat ketiga terbesar yang mengalami gemuk dibandingkan 

Kota atau Kabupaten lainnya di Provinsi Sumatra Selatan (Riset 

Kesehatan Dasar Nasional, 2018). 

Tingginya persentase masalah gizi yang terjadi para remaja perlu 

mendapatkan perhatian. Masalah gizi yang berkepanjangan diakibatkan 

oleh kebiasaan makan yang tidak sehat. Pola makan yang tidak sehat 

selama masa remaja meningkatkan risiko terjadinya penyakit dan 

gangguan kesehatan, yang dapat berlanjut hingga fase dewasa sampai 

lanjut usia (Kusumawati & Kom, 2020). Menurut Winarsih (2020) 

obesitas merupakan penyakit yang timbul dari kebiasaan makan yang 

tidak seimbang. Remaja yang mengalami obesitas berisiko terhadap 

penyakit jantung, diabetes tipe 2, serta masalah kesehatan lainnya. Tidak 

hanya obesitas, kebiasaan makan yang tidak seimbang juga dapat sebagai 

pemicu dari masalah kesehatan seperti kolesterol tinggi, tekanan darah 

tinggi, dan masalah pencernaan. Kondisi pola makan yang tidak sehat di 

kalangan remaja disebabkan oleh kurangnya pengetahuan gizi. 

Pengetahuan tentang gizi dapat didefinisikan sebagai kemampuan dalam 

memilih makanan yang kaya akan sumber zat gizi. Pengetahuan tentang 

gizi dapat diperoleh melalui pengalaman pribadi maupun dari orang lain 

(Pakpahan et al., 2022).  

Pengetahuan gizi remaja didasarkan pada pemahaman mengenai 

ilmu gizi serta hubungan antara zat- zat gizi dengan status gizi dan 

kesehatan seseorang. Ketika seorang remaja memiliki pemahaman yang 

terbatas mengenai gizi, maka usahanya untuk menyeimbangkan antara 

jumlah makanan yang dikonsumsi akan kurang dari yang dibutuhkan, 

yang berakibat pada kesehatan dan status gizi individu (Notoatmodjo, 

2014), agar dapat menerapkan pengetahuan gizi secara efektif dalam 

kehidupan sehari-hari, setiap individu memerlukan tingkat pemahaman 

yang baik mengenai gizi.  

Tingkat pengetahuan gizi remaja akan menentukan pemahaman 

terkait manfaat zat gizi dari makanan yang individu konsumsi (Anisha, 
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2021). Pemilihan makanan yang salah dan kurangnya  pengetahuan gizi  

dapat  memengaruhi  gizi pada remaja (Anggraini & Dewi, 2022). 

Pengetahuan tentang gizi memberikan pedoman bagi remaja dalam 

menentukan pilihan makanan yang sehat serta membantu remaja dalam 

memahami keterkaitan antara makanan yang dikonsumsi dengan gizi dan 

kesehatannya di masa depan. (Siregar, Kapantow, & Punuh, 2023).  

Pengetahuan tentang gizi memiliki pengaruh terhadap sikap dan 

perilaku dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi yang mengarah 

pada kebiasaan makan yang tercermin dalam perilaku makan, dan dapat 

memengaruhi status gizi anak (Namira, 2023). Pengetahuan bagian dasar 

dari pembentukan sikap seseorang. Sikap yang didasarkan pada 

pengetahuan gizi, dapat membawa perubahan dalam memilih makan 

yang baik (Jauziyah, Nuryanto, Tsani, & Purwanti, 2021). Hal ini sesuai 

pada penelitian Egg et al (2020) hasilnya menunjukkan bahwa remaja 

dengan pengetahuan gizi yang lebih baik cenderung mengarah pada 

kebiasaan terhadap pemilihan makanan sehat. Maka pengetahuan gizi 

memengaruhi kebiasaan sikap remaja dalam pemilihan makanan.  

Sikap remaja terhadap gizi seimbang merupakan faktor terpenting 

dalam upaya pencegahan terhadap permasalahan gizi. Sikap merupakan 

reaksi atau respons individu yang pikirannya masih tertutup terhadap 

suatu stimulus atau objek. Meskipun remaja menunjukkan sikap positif 

terhadap kesehatan, hal ini tidak terjamin bahwa remaja akan 

mengadopsi perilaku positif, namun sikap negatif terhadap kesehatan 

cenderung memengaruhi perilakunya (Notoatmodjo, 2014). Sikap 

remaja terhadap gizi seimbang mencakup sikap dalam memilih konsumsi 

makanan yang sehat dan seimbang, mengubah kebiasaan makan yang 

tidak sehat dan menerapkan perilaku hidup sehat (Tonaah, 2022).  Maka 

diperlukan pembinaan kesehatan mengenai gizi seimbang agar dapat 

memperluas pengetahuan serta mengembangkan sikap remaja dalam 

memilih makanan yang baik dikonsumsi sehingga dapat mengurangi 

risiko penyakit di kemudian hari, dalam hal ini pembinaan kesehatan 
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salah satunya dapat dilakukan dengan pemberian edukasi seputar gizi 

seimbang.  

Pemberian informasi mengenai gizi seimbang dapat memperluas 

pengetahuan dan sikap remaja. Hal ini bisa sebagai solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan terkait rendahnya pengetahuan remaja 

tentang gizi seimbang. Pemberian informasi kepada sekelompok remaja 

merupakan kelompok sasaran yang tepat dalam melaksanakan kegiatan 

penyampaian informasi mengenai gizi seimbang. Masa ini merupakan 

periode penting yang memberikan peluang dalam memengaruhi 

perkembangan dan kemampuan remaja dalam mengambil suatu 

keputusan demi kesehatannya (Bantali, 2022). Penyampaian informasi 

mengenai gizi seimbang dapat dilakukan, salah satunya dengan 

menggunakan pendekatan peer group.  

Kelompok sebaya (peer group) adalah sekelompok remaja dimana 

tingkat kematangannya kurang lebih sama, saling berinteraksi dan 

mempunyai peran masing masing (Haditono, 2004). Upaya strategis 

untuk melibatkan anak sekolah dalam peran aktif salah satunya melalui 

pendekatan kelompok teman sebaya (peer group). Remaja cenderung 

memiliki kelompok sebaya yang lebih efektif karena menganggap 

pendekatan ini mendorong remaja untuk lebih mengeksplorasi nilai dan 

peran, memberikan dukungan emosional, lebih memotivasi dan 

menikmati interaksi teman sebaya dan dukungan kelompok (Renie, Isti, 

Siska & Desni, 2023). Remaja menghabiskan lebih banyak waktu 

bersama dengan teman sebaya sehingga, hubungan dengan teman sebaya 

ini mempunyai pengaruh yang kuat (Muthia, 2023). Berdiskusi dengan 

teman sebaya, remaja dapat lebih banyak membicarakan masalahnya 

kepada teman sebayanya dibandingkan dengan orang tua, guru, dan lain-

lain (BKKBN, 2014).  

Penggunaan pendekatan kelompok sebaya untuk memberikan 

informasi memiliki manfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan 

sikap. Pemberian informasi dengan pendekatan sosialisasi dan dukungan 

kelompok dapat membantu remaja lebih memahami informasi dan 
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memberikan dukungan yang individu perlukan. Perkembangan 

kepribadian, faktor teman sebaya pada remaja dapat memengaruhi 

pemikiran dan sikap remaja (Hurlock, 1993 dikutip Ministers, 2019). 

Kelompok teman sebaya mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

penyesuaian diri remaja. Melalui peer group proses penerimaan 

informasi akan lebih baik karena ada keterlibatan emosional dan 

hubungan yang lebih dekat antar teman. Proses diskusi kelompok 

mendorong anak untuk mengungkapkan pendapatnya secara lebih 

terbuka serta memudahkan dalam memahami informasi yang diberikan 

oleh rekan-rekan teman sebayanya (Darise, 2021)  

Penyampaian informasi melalui teman sebaya merupakan salah 

satu cara efektif dalam mengembangkan pengetahuan dan sikap. 

Sebelum berbagi informasi mengenai gizi seimbang kepada teman 

sebayanya, teman sebaya yang direkomendasikan oleh guru bimbingan 

konseling berperan sebagai tutor untuk mendapatkan penyuluhan gizi, 

yang nantinya tutor tersebut akan mentransformasikan informasi yang 

didapat untuk diberikan kepada teman sebayanya dan berdiskusi terkait 

pengalaman seputar gizi seimbang (Chisholm, Moos, Sørensen, Jensen, 

& Hoskins, 2005). Hasil penelitian yang telah dilakukan Nuryani dan 

Paramata (2018) dengan responden sebanyak 128 siswa terdapat 

perbedaan antara tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

penyuluhan, Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pendekatan peer 

educator yaitu teman sebaya yang berperan sebagai tutor, berkontribusi 

terhadap peningkatan skor pengetahuan sebesar 28,77 ± 23,58, skor sikap 

4,72 ± 5,99 dan skor perilaku 7,56 ± 8,26, Di sisi lain, terjadi peningkatan 

skor yang menunjukkan bahwa kelompok peer group terjadi peningkatan 

yang signifikan yaitu skor pengetahuan sebesar 2,17 ± 15,05, skor sikap 

0,86 ± 6,57 dan skor perilaku gizi seimbang sebesar 1,14 ± 9,97, 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan Ayu, Garianto, Adiwinoto, 

dan Rasyida (2022) meneliti hubungan teman sebaya dengan tingkat 

konsumsi makan buah dan sayur dengan responden 96 orang didapatkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi teman sebaya 
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dengan perilaku konsumsi buah dan sayur yaitu nilai p-value = 0,007 

dimana nilai siginifikansi yang dibandingkan dengan α (0,05) maka 

didapatkan hasil H1 diterima. Serta mempunyai hubungan positif yang 

menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya motivasi teman 

sebaya maka jumlah buah dan sayur yang dikonsumsi juga akan semakin 

meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki peranan 

yang sangat signifikan berpengaruh dalam mendukung pengembangan 

diri individu serta menumbuhkan rasa percaya diri, yang pada akhirnya 

dapat berkontribusi terhadap perubahan sikap dan peningkatan 

pengetahuan remaja, maka penting dilakukan pembinaan kesehatan 

remaja di masyarakat terkait penyampaian informasi mengenai gizi 

seimbang. 

Kenyataannya saat ini, pembinaan kesehatan pada kalangan remaja 

di lingkungan masyarakat belum dilakukan secara optimal. Akses remaja 

mendapatkan informasi tentang gizi seimbang sangat terbatas. Hal ini 

sejalan dengan studi pendahuluan yang dilaksanakan di SMP 1 Indralaya  

pada 5 Maret 2024 terhadap 10 orang siswa. Hasil studi pendahuluan 

didapatkan bahwa sekolah memiliki kegiatan bulan aksi gizi. Pada 

kegiatan tersebut, siswa dikumpulkan makan bersama dengan membawa 

bekal 4 sehat 5 sempurna yang dipesankan oleh pihak sekolah. Hasil studi 

pendahuluan lebih lanjut diketahui bahwa dari 10 orang siswa yang 

diwawancarai hanya 3 orang yang mengetahui gizi seimbang, selebihnya 

pernah mendengar namun tidak mengetahui seputar gizi seimbang. Siswa 

juga mengatakan belum pernah mendapatkan informasi seputar gizi 

seimbang dari pihak sekolah. Dibuktikan bahwa hasil wawancara 10 

orang siswa tidak ada yang mengetahui pesan gizi seimbang. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Peer Group Terhadap 

Pengetahuan Dan Sikap Tentang Gizi Seimbang Pada Remaja”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Tingginya angka kejadian status gizi di Kabupaten Ogan Ilir 

kondisi ini memerlukan perhatian khusus dan penanganan segera, 

mengingat dampaknya terhadap kesehatan remaja, baik di masa kini 

maupun di masa depan. Pada tahap remaja, kebutuhan akan zat gizi 

mengalami peningkatan yang signifikan sejalan dengan berlangsungnya 

proses pertumbuhan dan perkembangan fisik remaja. Kebiasaan memilih 

makanan yang cenderung kurang sehat disebabkan salah satunya karena 

kurangnya pengetahuan gizi yang didapat. Sementara pengetahuan 

adalah faktor penting yang dapat memengaruhi sikap remaja dalam 

memilih makanan untuk dikonsumsi, untuk mengatasi hal tersebut perlu 

diadakannya edukasi gizi remaja.  

Salah satu upaya dilakukannya edukasi gizi kepada remaja dapat 

melalui peer group yang merupakan pendekatan paling efektif dalam 

penyampaian informasi kepada remaja, peer group merupakan 

kelompok teman sebaya yang dibentuk di dalamnya terdiri dari anak-

anak yang sama usia dan tingkat pendidikannya, di dalam kelompok 

tersebut individu saling berbagi dan berdiskusi seputar gizi seimbang. 

Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah “Apakah terdapat pengaruh peer group terhadap pengetahuan 

dan sikap tentang gizi seimbang pada remaja” 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peer group 

terhadap pengetahuan dan sikap tentang gizi seimbang pada remaja. 

1.3.2 Tujuan Khusus   

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan remaja 

sebelum diberikan informasi tentang gizi seimbang dengan peer 

group  

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan remaja 

setelah diberikan informasi tentang gizi seimbang dengan peer 

group  
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3. Untuk mengetahui distribusi frekuensi sikap remaja sebelum 

diberikan informasi tentang gizi seimbang dengan peer group  

4. Untuk mengetahui distribusi frekuensi sikap remaja setelah 

diberikan informasi tentang gizi seimbang dengan peer group  

5. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan remaja tentang gizi 

seimbang antara sebelum dan setelah diberikan edukasi tentang gizi 

seimbang dengan peer group  

6. Untuk mengetahui perbedaan sikap remaja tentang gizi seimbang 

antara sebelum dan setelah diberikan edukasi gizi dengan peer 

group. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Setelah dilakukan penyuluhan yang berupa edukasi gizi melalui 

peer group diharapkan akan terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap 

tentang gizi seimbang pada remaja. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

berkontribusi sebagai sumber referensi yang berguna bagi peneliti terkait 

dan sumbang saran terhadap ilmu pengetahuan dan kesehatan mengenai 

pengaruh edukasi gizi seimbang melalui peer group pada remaja.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi pelayanan keperawatan  

Hasil penelitian ini dapat memberikan dasar untuk 

pengembangan program  kesehatan yang lebih efektif dan interaktif di 

kalangan remaja, dengan melibatkan peer group sebagai agen 

perubahan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap yang positif 

terhadap gizi seimbang sehingga dapat membantu para tenaga 

kesehatan dalam memberikan edukasi kesehatan kepada remaja. 

2. Bagi Tempat Penelitian  

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada sekolah untuk 

mengembangkan strategi intervensi yang lebih tepat guna dalam 

meningkatkan kualitas kesehatan remaja dengan penyampaian 

edukasi yang efektif melalui peer group.  

 



10 
 

  Universitas Sriwijaya 

 

3. Bagi pengembangan keperawatan  

Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

mengembangkan program kesehatan remaja yang komprehensif dan 

berkelanjutan di mana perawat berperan aktif dalam promosi 

kesehatan melalui pendekatan peer group. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup keperawatan 

khususnya di bidang keperawatan komunitas, dengan fokus pada 

pengaruh peer group terhadap pengetahuan dan sikap tentang gizi 

seimbang pada remaja di SMP 1 Indralaya. Populasi pada penelitian ini 

berjumlah 287 orang. Sementara sampel yang diambil terdiri dari 34 

orang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 di SMP 

Negeri 1 Indralaya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

menggunakan desain Pre-Eksperimental dengan rancangan One-Group 

Pretest-Posttest. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

Probability Sampling dengan pendekatan Stratified Random Sampling. 

Pada penelitian ini analisis data yang digunakan untuk variabel 

pengetahuan yaitu metode Marginal Homogeneity, sementara itu, 

analisis data variabel sikap menggunakan uji McNemar.  
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